



SIMPULAN DAN SARAN 
 
 
5.1 Simpulan  
Dari hasil analisis dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa luas 
pengungkapan sukarela berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. hal ini 
membuktikan ada pengaruh langsung antar kedua variabel. Ini disebabkan 
karena dengan melakukan pengungkapan sukarela, citra perusahaan di publik 
semakin baik. kegiatan perusahaan yang diungkapkan secara sukarela tersebut 
juga memberi dampak yang baik bagi masyarakat. Citra perusahaan yang baik 
dimana masyarakat ini dapat menaikan nilai dari perusahaan. Sementara itu, 
luas pengungkapan sukarela terhadap nilai perusahaan memiliki pengaruh 
secara tidak langsung melalui asimetri informasi sehingga H1 diterima. Hal ini 
dapat terjadi karena asimetri informasi diperusahaan dapat diminimalkan 
dengan cara melakukan pengungkapan sukarela. Ini membuat investor lebih 
percaya kepada perusahaan karena perusahaan dianggap sebagai perusahaan 
yang transparan dan terbuka sesuai dengan harapan investor. Dengan begitu, 
nilai perusahaan pun meningkat.  
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
 Hasil dari penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan-keterbatasan 
penelitian sebagai berikut. 
1. Penelitian dilakukan terbatas hanya pada perusahaan sektor manufaktur 
yang terdaftar di BEI saja. 
2. Data asimetri informasi ditransformasikan dengan menggunakan Log 
sehingga data menjadi negatif semua. 
 
5.3 Saran 
 Dari simpulan dan keterbatasan penelitian diatas, maka saran yang akan 






1. Saran akademik : 
Penelitian selanjutnya dapat memberikan pengembangan teori 
terbaru mengenai pengaruh luas pengungkapan sukarela yang 
dihubungkan dengan variabel dependen lain seperti biaya modal ekuitas, 
manajemen laba dan lain-lain. 
2. Saran Praktik : 
a. Bagi perusahaan: 
Pengungkapan sukarela lebih diterapkan oleh perusahaan agar 
investor semakin percaya kepada perusahaan untuk menginvestasikan 
dana mereka sehingga menambah nilai dari perusahaan itu sendiri. 
b. Bagi Investor 
Investor mempertimbangkan pengungkapan sukarela yang 
dilakukan perusahaan sebagai pertimbangan untuk berinvestasi karena 
dengan pengungkapan sukarela yang dilakukan perusahaan, 
menandakan perusahan merupakan perusahaan yang transparan dan 
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